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METODE PENELITIAN

A. Prosedur Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian TiadakKelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga katawygenelitian, tindakan dan kelas.
Penelitian merupakan suatu kegiatan mencermati usuabjek dengan
menggunakan cara dan aturan tertentu untuk mengbedzta yang bermanfaat
bagi peneliti. Tindakan merupakan suatu kegiatargydilakukan dengan tujuan
tertentu. Sedangkan kelas merupakan sekelompola sialam waktu yang sama,
menerima pelajaran yang sama dan dari guru yan@.sBaam hal ini yang
dimaksud dengan kelas bukan ruangan tetapi siswg gadang belajar. Jadi,
penelitian tindakan kelas merupakan suatu kegigegmelitian yang dilakukan
guru di dalam kelasnya sendiri untuk meningkatkareffanya sehingga hasil
belajar siswa dapat meningkat.

Penelitian Tindakan Kelas juga dapat didefinisikabagai suatu bentuk
penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukardakan-tindakan tertentu
agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan pgkektek pembelajaran di
kelas secara lebih profesional. Oleh karena itwejtean tindakan kelas terkait
erat dengan persoalan praktek pembelajaran sedraryding dihadapi oleh guru

(Hermawaret al. 2007:79).
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Dalam melakukan penelitian, guru perlu merencandkaiakan secara
sistematis agar tujuan dapat dicapai secara optiKatakteristik penelitian
tindakan kelas (Hermawan et al 2007:84) adalahgseleerikut:

1. Penelitian diawali dengan adanya kerisauan gurun dikesil kinerjanya gn
inquiry of practice fromwithi);

2. Metode yang paling utama adalah refleksi dpng sifatnya longgar, namun
tetap mengacu pada kaidah penelitigaf feflection inquiry.;)

3. Penelitian tindakan kelas dilakukan di dalam ketshingga fokus penelitian
ini adalah kegiatan pembelajaran;

4. Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk mempkrbgiembelajaran.
Perbaikan dilakukan secara bertahap dan terus oersglama kegiatan
penelitian berlangsung.

Berdasarkan karakteristik di atas, kata kunci daf@nelitian tindakan
kelas adalah adanya tindakdaction) yang dilakukan berulang-ulang untuk
mencapai perbaikan yang diinginkan. Tindakan atetion ini dilakukan oleh
orang yang terlibat langsung dalam bidang yangrdgki yaitu guru.

Penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk memtlbaguru dalam
memecahkan pembelajaran secara sistematis mefayatupaya kreatif, efektif
dan inovatif sebagai hasil refleksi dari tindakartthkan dalam pembelajaran dan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang lbhik.

Melalui penelitian ini, diharapkan interaksi yangrjadi antara guru
dengan siswa dapat menghasilkan pembelajaran yafdtife dengan

memperhatikan berbagai situasi dan kondisi terutieamakteristik siswa sehingga

dapat membantu dalam memahami suatu konsep.

2. Model Pendlitian

Penelitian tindakan kelas merupakan proses pergkagielalui system

daur (siklus) dari berbagai kegiatan. Dengan lahgiagkah sebagai berikut :
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a. ldentifikasi Masalah

b. Perumusan Masalah

c. Penyusunan Rencana Tindakan

d. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
e. Tahap Analisis dan Refleksi

f. Tahap perencanaan tindakan lanjutan

Untuk lebih jelasnya rancangan penelitian ini dibarkan sebagai

berikut;

IDENTFIKASI MASALAH

v
PERUMUSAN MASALAH

!

PENYUSUNAN
RENCANA TINDAKAN

RENCANA TINDAKAN |
wn
@ REFLEKSI | A
cC
»

TINDAKAN | / OBSERVASI |
RENCANA TINDAKAN |1
REFLEKSI I1

»
-~
TINDAKAN II/OBSERVASI I E
(0)]

KESIMPULAN & REKOMENDASI

Gambar 3.1 Desain Pendlitian Tindakan Kelas (Kemmisdan Mc. Taggart,
dalam Kasihani Kasbolah, 1999:113)



27

Adapun langkah-langkah prosedur penelitian ini @uakbagai berikut :

1. Identifikasi Masalah

Setelah melakukan observasi awal, maka diperolent@salah yang
penting yang harus segera dipecahkan yaitu kurangaytisipasi belajar siswa
dalam pembelajaran khususnya mata pelajaran IPAIhmiasgang sehingga

berdampak pada hasil belajar siswa.
2. Perumusan Masalah

Permasalahan yang menjadi fokus dalam penelitian adalah
meningkatkan hasil belajar dan partisipasi siswdgapgaembelajaran IPA tentang
konsep ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup didselll dengan menggunakan

pendekatan interaktif.
3. Penyusunan Rencana Tindakan
Kegiatan yang akan dilakukan pada tahap ini adalah

a. Peneliti berkolaborasi dengan guru untuk menentukateri pelajaran sebagai
pilihan yang akan disampaikan pada waktu pelaksakagiatannya. Karena
mengikuti berjalannya materi pelajaran yang suddherima siswa di kelas
tersebut, maka materi yang dipilih adalah ciri-adan kebutuhan makhluk
hidup.

b. Merumuskan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RRgrdmenggunakan

pendekatan interakitif.
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c. Membuat instrumen penelitian sebagai alat penglmaia untuk merekam
bagaimana proses pembelajaran lImu Pengetahuan wieladui pendekatan
interaktif ketika diaplikasikan.

d. Membuat media pembelajaran yang diperlukan termasunkbar kerja Siswa
(LKS) dan soal evaluasi.

4. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan

Pada tahap ini meliputi pelaksanaan kegiatan yeladp tdirancang dalam
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang diskmgan kegiatan

observasi dan interpretasi serta dilakukan kegiegteksi.

Pada tahap observasi bersamaan dengan tahap pelaks@ndakan.
Tujuan diadakannya observasi untuk mengetahui sesaa tidaknya proses
pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan tindakang direncanakan dalam
rencana pelaksanaan pembelajaran. Selain itu unémganalisis temuan-temuan

yang diperoleh dari poses pembelajaran.

Kegiatan inti dari tahap ini adalah menghimpun datelalui alat
pengumpul data (instrumen) untuk dapat menghastiaoan dan masukan yang
diperoleh selama kegiatan tindakan berlangsungrdaleaya memodifikasi dan
merencanakan kembali tindakan yang akan dilakukaland mencapai tujuan

yang diharapkan.

5. Tahap Analisis dan Refleksi

Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi diklkapulan dianalisis.

Dari hasil observasi guru dapat merefleksi dengahhat data observasi apakah
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kegiatan yang dilakukan telah dapat meningkatkasil leelajar siswa. Hasil
analisa data yang dilaksanakan dalam tahap inrglipakan sebagai acuan untuk

merencanakan siklus atau tindakan selanjutnya.

6. Tahap Perencanaan Tindakan Lanjutan

Pada tahap ini akan merumuskan tindakan lanjutaenkarefleksi dari
tindakan pertama belum memuaskan dan perlu diserakamn. Dengan cara

memperbaiki atau memodifikasi tindakan sebelumnya.

B. Lokas dan Waktu Pelaksanaan

Penelitian ini dilaksanakan di SDN. Rd. Mangkudikusah kelurahan

Wargamekar kecamatan Balendah kabupaten Bandung.

Secara geografis SDN. Rd. Mangkudikusumah terledakkawasan
Bandung selatan. Tepatnya di Jalan raya Laswi Kgaanm No 68 Rt 03 Rw 10
kelurahan Wargamekar Kecamatan Baleendah KabupB#emung. Sekolah
Dasar ini berdiri sejak tahun 1982 dengan NSS 10882012, selain itu luas

keseluruhan tanahnya adalah 900 m dan digunakak bahgunannya 441 m.

SDN. Rd. Mangkudikusumah saat ini di kepalai olggjaéiiman S. Pd dan
diasuh oleh 17 pendidik, yang terdiri dari 9 orangu kelas tetap, dua orang
guru agama, satu orang guru olahraga, satu orang $BK, satu orang guru

bahasa inggris satu orang petugas perpustakaatudasrang penjaga sekolah.

Ada beberapa alasan dalam pengambilan lokasi piandini diantaranya

adalah :
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1. Peneliti merupakan salah satu staf pengajar diklingan SDN. Rd.
Mangkudikusumah Kelurahan Wargamekar KecamataneBdkh Kabupaten
Bandung.

2. Mendapat dorongan dan dukungan dari pihak sekoik kepala sekolah
maupun rekan Kkerja seprofesi yang ada di lingkungdDN. Rd.
Mangkudikusumah.

3. Siswa mendapat kesulitan belajar pada pembelaji®ankhususnya pada

materi ciri-ciri dan kebutuhan makhluk hidup.

Adapun waktu pelaksanaan penelitian ini yaitu psel@ester satu tahun
pelajaran 2010-2011. Jadwal mata pelajaran limwé&a@huan Alam yang akan
digunakan untuk menerapkan pendekatan interaksiésdiaikan dengan jadwal
mata pelajaran llmu Pengetahuan alam, yaitu séizapselasa selam dua jam

pelajaran.

C. Subjek Pendlitian

Penelitian ~ Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SDNRd.
Mangkudikusumah Kecamatan Baleendah Kabupaten Bgn@ubjek penelitian
adalah siswa kelas Il yang berjumlah 32 oranglitiedari 14 orang siswa laki-

laki dan 18 orang siswa perempuan.

Adapun pertimbangan penentuan subjek penelitiaadalah :

1. Dalam Kurikulum Satuan Pendidikan ( KTSP) pada matelajaran ciri-ciri

dan kebutuhan makhluk hidup diberikan di kelaséiinester 1.
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2. Karena peneliti telah mengetahui karakteristik siskelas Il SDN. Rd.
Mangkudikusumah.

3. Selama melakukan observasi ternyata siswa kelasdrhiliki masalah dalam
memahami pembelajaran lImu Pengetahuan Alam yangherapkan
pendekatan interaktif terutama pada konsep cirican kebutuhan makhluk
hidup.

D. Metode Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan untuk merjapermasalahan
yang telah dirumuskan maka dibutuhkan metode pepglan data dengan teknik

tertentu. Adapun teknik yang digunakan dalam peaeé ini adalah :

a. Teknik Observasi

Observasi dilakukan pada saat proses pembelajaéman Pengetahuan
Alam berlangsung. Berdasarkan bentuknya obseryasg dilakukan yaitu
observasi terstruktur, dengan panduan lembar ochsiegang telah dibuat dan
observasi terbuka. Sedangkan berdasarkan ketaribdalam kegiatan maka
digunakan observasi partisipasi, peneliti terlilsgicara aktif dalam situasi
pembelajaran, yakni sebagai guru dan observer. &enf@yserver dari pihak luar
yang tidak terlibat dalam kegiatan, berperan mermgaapa yang terjadi saat
pembelajaran IPA berlangsung, bertujuan untuk mepglkan data bagaimana
proses hasil belajar mengajar di kelas dan baganmaartisipasi siswa saat

pembelajaran.
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b. Teknik Tes Prestasi (Tes Tertulis)

Diberikan post tes sebagai akhir dari kegiatan pembelajaran IImu
Pengetahuan Alam pada materi ciri-ciri dan kebututreakhluk hidup dengan

tujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa padamases pembelajaran.
2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen peia@ljtidiantaranya

yaitu:
a. Tes/ Lembar Kerja Siswa ( LKS)

Lembar Kerja Siswa digunakan untuk mengetahui ahgkenguasaan
siswa terhadap pelajaran, baik materi yang akaelajgri maupun yang telah

dipelajari. Tes ini dilaksanakan di setiap siklteslampir).
b. Lembar Observasi

Lembar observasi merupakan alat untuk mengukukaimgaku siswa
ataupun proses terjadinya kegiatan yang dapat tlimeeara langsung. Dalam
penelitian ini menggunakan lembar observasi yaitwk mengungkap partisipasi
siswa terhadap pembelajaran dengan indikator pgeasisbelajar yaitu keaktifan
siswa dalam pembelajaran, keberanian siswa dalamgajekan pertanyaan
maupun mengemukakan pendapatnya, bekerjasamatifngan penuh perhatian

(Terlampir).
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c. Lembar Panduan Wawancara

Lembar wawancara merupakan pertanyaan lisan yamg dgawab untuk
mendapatkan keterangan tertentu dari respondenliganakan untuk alat dalam
merefleksikan apa-apa yang telah dilakukan ketikalaksanakan tindakan
berdasarkan pendapat dan pandangan yang disampat@onden. Wawancara

diajukan kepada observer (Terlampir).
d. Lembar Kuisioner

Lembar kuisioner digunakan sebagai bahan atawatak merefleksikan
apa-apa yang telah dilakukan ketika akan melaksenaikdakan berdasarkan
pendapat dan pandangan yang disampaikan atau kditujkepada siswa

(Terlampir).

E. Analisis Data

Tahapan ini merupakan tahap yang penting dalampssklusnya karena
berdasarkan analisis data, data inilah dilakukdiek® dan diskusi sebagai
landasan bagi pelaksanaan siklus berikutnya. $etddda diperoleh, langkah
selanjutnya yang dilakukan adalah mengolah dan araigis data partisipasi
belajar siswa dan hasil belajar siswa. Data yalad téiperoleh dalam penelitian
ini kemudian akan dianalisis sebagai jawaban dartapyaan penelitian yang

berkaitan dengan partisipasi belajar siswa dar bakijar siswa.
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a. Penskoran

Penskoran untukos tes (tes Individu) menggunakan skala 10-100 setiap
butir soal berbobot 10 jika jawabannya benar, b@bohtuk jawaban yang salah.
Untuk Lembar Kerja Siswa setiap jawaban yang bdaartepat berbobot 10 soal,

sedangkan untuk observasi menggunakan skala 1-4.

4 = sangat baik

3 = baik
2 = cukup
1 = kurang

b. Menghitung Rata-rata
Adapun cara untuk menghitung rata-rata adalah sebagkut :

X=>x
N
Keterangan x = rata-rata
X = skor

N = banyaknya data atau jumlah siswa



Rata-rata skala 10-100

81-100 = baik sekali
66- 80 = baik
56-65 = cukup

41- 55 = kurang
0-40 = gagal

( dikutip dalam Suharsimi, 2001 :

245)
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Rata-rata skala 1-4

3,01 -4,00 =sangat baik
3,00-2,01 =baik
1,01-1,00 =cukup
0,00-1,00 = kurang

(dikutip dalam Sudjana, 1989): 7



